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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan Internasional merupakan studi yang mengkaji tentang hubungan yang 

terjalin antara aktor-aktor yang berperan dalam dunia internasional. Jika dahulu aktor 

internasional hanya berpusat pada negara saja sebagai aktor tunggal, maka pada era yang 

lebih maju dan kompleks saat ini, aktor internasional tidak hanya terbatas pada negara 

melainkan juga terdapat aktor non negara. Aktor-aktor internasional ini, baik aktor negara 

maupun aktor non negara, kerap membentuk organisasi yang terdiri dari anggota-anggota 

dengan tujuan, pandangan, visi, serta misi yang sama. Isu yang dibahas tiap organisasi pun 

beragam, mulai dari isu ekonomi, keamanan, hak asasi manusia, penyelesaian konflik 

berkepanjangan, serta pembangunan lingkungan yang berkelanjutan. 

Isu lingkungan merupakan isu yang sudah tidak asing lagi dibahas oleh berbagai 

aktor internasional dalam berbagai pertemuan di tingkat global maupun regional. 

Masuknya isu lingkungan hidup ke dalam studi Hubungan Internasional pertama kali 

diinisiasi oleh PBB ketika mengadakan Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup 

Manusia (UNCHE) di Stockholm, Swedia pada 7 Juni 1972 (Jackson & Sorensen, 2009). 

Kemudian diperkenalkannya istilah ozone diplomacy yang diambil dari Protokol Montreal 

pada 1987, masuknya isu perubahan iklim dan biodiversitas ke dalam isu yang bersifat 

high politics, dan puncaknya adalah Konferensi PBB tentang Lingkungan dan 

Pembangunan (UNCED) pada 1992 di Rio de Janeiro, Brasil. Hal tersebut pada akhirnya 

membuat para ahli hubungan internasional memutuskan untuk sepakat memasukkan isu 

lingkungan hidup ke dalam studi Hubungan Internasional pada 1989. (Vogler, 1996). 
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Isu lingkungan hidup dirasa penting untuk dibahas oleh para aktor dalam tingkat 

internasional karena cakupan ruang lingkupnya yang sudah bersifat global, yakni sudah 

melewati batas-batas resmi wilayah suatu negara sehingga dampak yang diperoleh dari 

adanya isu lingkungan ini sudah dapat dirasakan oleh masyarakat yang ada di seluruh 

dunia. Isu lingkungan hidup yang kerap kali menjadi pokok bahasan dalam berbagai 

pertemuan tingkat dunia adalah isu perubahan iklim. 

Menurut National Geographic, climate change atau perubahan iklim merupakan 

suatu perubahan jangka panjang yang terjadi pada suhu maupun pola cuaca tertentu di 

suatu tempat. Perubahan iklim dapat mengacu pada sebuah lokasi tertentu atau planet 

secara keseluruhan. Perubahan iklim dapat menyebabkan pola cuaca menjadi kurang dapat 

diprediksi. Pola cuaca yang tidak terduga ini dapat mempersulit pemeliharaan dan 

penanaman tanaman di daerah yang mengandalkan pertanian karena suhu dan curah hujan 

yang diharapkan tidak dapat lagi diandalkan. Perubahan iklim juga kerap diasosiasikan 

dengan bencana alam yang merusak, seperti badai yang lebih sering dan lebih intens, 

banjir, hujan lebat, dan badai musim dingin. 

Penyebab terjadinya perubahan iklim pada saat ini sebagian besar berasal dari 

aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil yaitu gas alam, minyak bumi, dan 

batu bara. Dengan membakar bahan-bahan ini, maka kemudian melepaskan apa yang 

disebut sebagai gas rumah kaca ke atmosfer bumi. Di sana, gas-gas ini memerangkap 

panas dari sinar matahari di dalam atmosfer yang menyebabkan suhu rata-rata bumi pada 

akhirnya menjadi naik. Kenaikan suhu planet ini kemudian disebut sebagai pemanasan 

global. Pemanasan yang terjadi di planet ini kemudian berdampak pada iklim lokal dan 

regional. Sepanjang sejarah Bumi, iklim terus mengalami perubahan. Akan tetapi jika ini 

terjadi secara alami, maka proses ini memakan waktu selama ratusan dan ribuan tahun. 
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Namun kenyataan yang sedang terjadi sekarang, perubahan iklim yang dipengaruhi oleh 

manusia ini terjadi dengan kecepatan yang jauh lebih cepat. (National Geographic Society, 

2019). Hal ini sejalan dengan definisi perubahan iklim menurut United Nations Framework 

Convention on Climate Change (UNFCCC) yang mengacu pada perubahan yang terjadi 

pada sistem iklim di planet ini yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan 

dengan aktivitas manusia. Perubahan iklim ini mengubah komposisi atmosfer global dan 

diamati selama periode waktu yang sebanding, selain variabilitas iklim alami. (UNFCCC 

Fact Sheet, 2011). 

Bahan bakar fosil, seperti batu bara, yang dibentuk oleh tumbuhan dan hewan yang 

sudah lama mati, merupakan penyumbang terbesar emisi gas rumah kaca yang disebabkan 

oleh manusia. Pembakaran batu bara, minyak, dan gas alam melepaskan miliaran ton 

karbon dioksida setiap tahunnya yang seharusnya tetap tersembunyi di kerak bumi, serta 

sejumlah besar metana dan dinitrogen oksida. Menurut laporan dari Global Carbon Report, 

seperti yang dilansir oleh tirto, pada akhir tahun 2017 jumlah emisi gas karbon dioksida 

global sudah mencapai angka 37 miliar ton; meningkat sebanyak 2% dari tahun 2016 dan 

diperkirakan akan terus mengalami peningkatan pada tahun 2018. (tirto.id, 2017). Maka 

dari itu, penghapusan ketergantungan terhadap bahan bakar fosil merupakan solusi untuk 

menangani krisis iklim yang sedang terjadi, lalu beralih ke energi bersih terbarukan. 

Energi terbarukan, atau yang dapat diartikan sebagai energi bersih, sesuai namanya 

berasal dari sumber atau proses alami yang dapat diperbarui. Dikatakan dapat diperbarui 

karena energi ini bersumber dari alam itu sendiri yang tentunya tidak akan habis, seperti 

sinar matahari dan juga angin. (NRDC, 2018). Berdasarkan data dari International 

Renewable Energy Agency (IRENA) tahun 2020, Tiongkok menempati posisi pertama 

dalam hal kapasitas energi terbarukan yang terpasang yaitu sebesar 925.199,112 MW. Di 
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bawahnya menyusul Amerika Serikat dengan selisih angka yang cukup jauh yaitu 

311.332,500 MW. Namun yang menarik adalah, jika hanya melihat dari kategori energi 

panas bumi saja maka didapat bahwa Tiongkok tidak masuk ke dalam daftar 10 negara 

tertinggi dan bahkan dua dari tiga negara yang menempati posisi tertinggi, yaitu peringkat 

kedua dan ketiga, merupakan negara berkembang dari Asia Tenggara, yaitu Indonesia dan 

Filipina. Masing-masing memiliki kapasitas sebesar 2.130,700 MW dan 1.928,100 MW. 

(IRENA, 2020). Ini menunjukkan bahwa negara-negara ini memiliki potensi terhadap 

energi terbarukan. 

Filipina merupakan negara yang rentan terhadap dampak perubahan iklim, terutama 

bencana alam ekstrim. Negara ini diperkirakan dapat mengalami sekitar 20 bencana topan 

setiap tahunnya, belum lagi bencana lainnya seperti gempa bumi, tanah longsor, banjir, dan 

gunung berapi. Kerentanan terhadap bencana alam ini juga didukung oleh fakta bahwa 

Filipina merupakan salah satu dari negara yang termasuk ke dalam wilayah Cincin Api, 

menjadikannya rentan mengalami bencana secara alamiah. Filipina menempati posisi 

kedua setelah Jepang dalam daftar negara paling terkena dampak dari perubahan iklim 

menurut The Global Climate Risk Index 2020 yang diterbitkan oleh Germanwatch pada 

Desember 2019. Pada September 2018, terjadi bencana Topan Mangkhut yang 

menghantam bagian utara Filipina dan menyebabkan longsor, mempengaruhi lebih dari 

250.000 jiwa secara nasional. (Germanwatch, 2019). 
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Gambar 1.1 Daftar Negara Paling Terkena Dampak Perubahan Iklim pada 2018

Sumber: Germanwatch, 2019 

Dalam misinya mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, 

Departemen Energi dengan berkonsultasi bersama Dewan Bahan Bakar Nabati Nasional, 

lembaga pemerintah terkait, dan pemangku kepentingan lainnya, mengeluarkan peraturan 

Republic Act No. 9367 atau yang lebih dikenal sebagai undang-undang Biofuels Act of 

2006. Kebijakan ini bertujuan untuk mencapai swasembada energi dan mitigasi emisi gas 

rumah kaca dengan mengamanatkan penggunaan biofuel sebagai langkah untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan sumber energi bersih terbarukan dan berkelanjutan. 

Dengan diberlakukannya undang-undang ini, diharapkan dapat mengurangi ketergantungan 

negara akan bahan bakar impor, khususnya yang berasal dari sumber energi fosil tidak 

terbarukan, mengurangi emisi gas rumah kaca (GHG) dan racun, meningkatkan pekerjaan 

dan pendapatan pedesaan, serta memastikan ketersediaan energi bersih alternatif dan 
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terbarukan tanpa merusak ekosistem alam, keanekaragaman hayati, dan cadangan pangan 

negara. (Department of Energy, 2007). 

Sejalan dengan undang-undang biofuel pada tahun 2006, pemerintah kemudian 

mengeluarkan Republic Act No. 9513 atau undang-undang Renewable Energy Act pada 

2008 dalam misinya untuk memacu perkembangan proyek energi terbarukan dan 

mengurangi ketergantungan negara pada bahan bakar fosil. Departemen Energi kemudian 

meluncurkan Program Energi Terbarukan Nasional atau National Renewable Energy 

Program (NREP) pada 14 Juni 2011 dimana NREP menguraikan kerangka kebijakan yang 

terdapat dalam undang-undang ini. NREP menetapkan blok bangunan strategis yang akan 

membantu negara mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam undang-undang 

Renewable Energy Act of 2008. NREP menandakan lompatan besar Filipina dari inisiatif 

energi terbarukan yang terfragmentasi dan terhenti-henti menjadi upaya yang terfokus dan 

berkelanjutan menuju keamanan energi serta akses yang lebih baik ke energi bersih. (The 

World Bank Group, 2021). 

Program Energi Terbarukan Nasional (NREP) yang diusulkan Filipina untuk 

periode 2020-2040 menetapkan target 35 persen pangsa energi terbarukan dalam bauran 

pembangkit listrik pada tahun 2030 dan pangsa 50 persen pada tahun 2040. Departemen 

Energi menyadari bahwa alih-alih tumbuh, pangsa energi terbarukan dalam bauran 

pembangkit listrik justru menurun. Tercatat bahwa pada tahun 2008, yakni tahun 

disahkannya Renewable Energy Act, pangsa energi terbarukan berada pada sekitar 34 

persen. Namun kini turun menjadi 21 persen, atau 21.609 GWh, dari total 101.756 GWh 

daya yang dihasilkan. Oleh karena itu, pemerintah sedang berupaya untuk mengembalikan 

pangsa energi terbarukan menjadi 35 persen pada tahun 2030 dan 50 persen pada tahun 

2040 di bawah NREP yang diperbarui. NREP menetapkan peta jalan untuk mencapai 
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tujuan energi terbarukan negara seperti yang tertera dalam Renewable Energy Act of 2008. 

(Philippine News Agency, 2021). 

Akan tetapi, terlepas dari apa yang diatur oleh undang-undang tersebut, nyatanya 

tenaga listrik masih didominasi oleh bahan bakar fosil, terutama batu bara. Berdasarkan 

data tahun 2018 menunjukkan bahwa pembangkit listrik tenaga batu bara menyumbang 

sebesar 39 persen dari kapasitas energi terpasang negara yang mencapai 21.241 MW. 

Energi terbarukan menyumbang sekitar 31 persen (hidro 15,5 persen, panas bumi 8,1 

persen, matahari 3,7 persen, angin 1,8 persen dan biomassa 1 persen). Sedangkan sumber 

berbasis minyak sebesar 18 persen, dan gas alam sebesar 15 persen. (Department of 

Energy, 2019). 

Selain itu, penggunaan batu bara diperkirakan akan meningkat menjadi 59,1 persen 

dari total bauran listrik pada tahun 2028 untuk memenuhi permintaan listrik negara yang 

melonjak, didorong oleh fundamental ekonomi makro yang kuat dan pertumbuhan 

demografis, ditambah dengan tujuan pemerintah untuk mencapai tingkat elektrifikasi 100 

persen pada tahun 2022. Pembangkit energi terbarukan non-hidro juga diperkirakan akan 

turun sedikit menjadi 10,2 persen dari total bauran listrik pada tahun 2028 karena 

perkembangan sumber energi panas. (Fitch Solutions, 2019). 

Greenpeace sebagai organisasi non pemerintah (non-governmental organization 

atau NGO) yang bergerak di bidang lingkungan merasa perlu untuk mengkampanyekan 

energi bersih dan terbarukan di Asia Tenggara melihat regional tersebut merupakan 

wilayah yang paling rentan namun sekaligus paling tidak siap dalam menghadapi dampak 

perubahan iklim. Menurutnya, peningkatan penggunaan bahan bakar fosil seperti minyak 

bumi, batu bara dan gas di kawasan ASEAN akan meningkatkan masalah perubahan iklim 

yang telah meluluhlantahkan banyak kehidupan masyarakat miskin. Greenpeace kemudian 
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mengeluarkan skenario Energy [R]evolution yang menggambarkan dunia yang didominasi 

oleh energi terbarukan pada tahun 2050. Greenpeace menerbitkan edisi ASEAN pertama 

kali pada tahun 2013. Sedangkan Greenpeace AS menerbitkan laporan Energy 

[R]evolution-nya pada tahun 2015. Penelitian yang ditulis dengan berkolaborasi bersama 

German Aerospace Centre (DLR) ini menyebutkan bahwa transisi ke energi terbarukan 

akan menciptakan lapangan pekerjaan dan biaya yang kompetitif. Dalam laporan ini ditulis 

bahwa industri tenaga surya PV dapat berpotensi mempekerjakan sebanyak 9,7 juta orang 

pada 2030. (Wheeler, 2015). 

Laporan ini mencoba melihat kemungkinan strategi pasokan energi untuk masa 

depan dan bagaimana mengembangkan kebijakan energi dan iklim yang berkelanjutan. 

Skenario Energy [R]evolution ini bertujuan untuk menyediakan sistem energi modern yang 

memenuhi kebutuhan dasar untuk air bersih, fasilitas perawatan kesehatan, pendingin dan 

penerangan, sekaligus mencegah kawasan tersebut untuk menghasilkan emisi gas rumah 

kaca dari bahan bakar fosil menjadi berkali-kali lipat banyaknya. Greenpeace memiliki 

pandangan positif bahwa energi terbarukan yang dikombinasikan dengan penggunaan 

energi yang cerdas dapat memenuhi lebih dari 90% kebutuhan listrik di kawasan ASEAN 

pada tahun 2050, setara dengan lebih dari 1.200 GW kapasitas terpasang pada tahun 2050. 

Menurut Greenpeace, pengembangan agresif pembangkit listrik tenaga batu bara di 

Filipina hampir bersifat kriminal dan bertentangan dengan visi Undang-Undang Energi 

Terbarukan dan undang-undang lingkungan lainnya yang berupaya mengurangi emisi gas 

rumah kaca. Komunitas anti-batu bara menyelenggarakan berbagai kegiatan untuk 

menyuarakan protes terhadap energi kotor serta membuka jalan bagi era baru yang 

didukung oleh energi bersih dan terbarukan. Cebu melihat armada perahu memprotes di 
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dekat pabrik batu bara KEPCO di Kota Naga, sementara di Zamboanga, forum End the 

Age of Coal diadakan di Universitas Negeri Mindanao Barat. (Greenpeace, 2013). 

Greenpeace mengatakan bahwa waktu yang dimiliki DOE dan uang yang telah 

dikeluarkan pembayar pajak lebih baik digunakan untuk memanfaatkan sumber-sumber 

terbarukan yang lebih murah, lebih aman, dan lebih berkelanjutan, seperti matahari dan 

angin, yang melimpah di Filipina. Selain itu, sumber energi terbarukan lebih cepat 

digunakan dibandingkan dengan pembangkit listrik tenaga nuklir yang membutuhkan 

waktu puluhan tahun untuk membangunnya, yaitu dapat memakan waktu 20 tahun. Belum 

lagi jika mempertimbangkan resiko-resikonya yaitu berupa kecelakaan nuklir yang 

merupakan ancaman terhadap kesehatan manusia dan sistem kesehatan masyarakat, serta 

ancaman terhadap ekonomi. Sebaliknya, sumber energi terbarukan, yang merupakan solusi 

utama krisis iklim, lebih aman, lebih murah, dan dapat dipasang dalam hitungan bulan. 

(Greenpeace, 2020). 

Baru-baru ini, Greenpeace menantang Meralco, salah satu perusahaan energi 

terbesar di Filipina untuk meninggalkan bahan bakar fosil dan mengarahkan kembali bisnis 

mereka ke energi terbarukan. Tantangan tersebut datang bersamaan dengan peluncuran 

laporan Greenpeace berjudul Decarbonizing Meralco yang ditulis bersama dengan Center 

for Renewable Energy and Technology (CREST). Laporan tersebut menunjukkan 

bagaimana Meralco dapat memfokuskan kembali bisnisnya ke energi terbarukan sambil 

memastikan pasokan listrik bersih yang andal, terjangkau, dan aman. Laporan itu berisi 

rencana transisi energi dalam 6 poin yang menunjukkan bagaimana perubahaan tersebut 

tidak hanya sangat dibutuhkan tetapi juga layak secara teknis dan baik untuk bisnis. 

Menurut laporan tersebut, Meralco sangat bergantung pada sumber listrik kotor, 

yaitu sebanyak 97% bahan bakar fosil terdapat dalam bauran energinya. Data terbaru 
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tentang perjanjian pasokan listrik (PSA) perusahaan saat ini dan di masa depan 

menunjukkan bahwa bahan bakar fosil akan tetap dominan di 94%, dengan energi 

terbarukan hanya mendapat bagian sebanyak 6%. Pernyataan terbaru dari perusahaan juga 

menyatakan target pembangkit energi terbarukan sebesar 1.000-1500 MW dalam 5 tahun, 

yang dikritik sangat tidak ambisius oleh Greenpeace. Maka dari itu, dekarbonisasi Meralco 

adalah solusi yang saling menguntungkan bagi perusahaan dan pemegang sahamnya serta 

konsumen listrik karena akan menurunkan biaya, meningkatkan potensi keuntungan, dan 

mengatasi keadaan darurat iklim dan bahaya terkait penggunaan batu bara dan bahan bakar 

fosil terhadap masyarakat. (Greenpeace, 2021). 

Selain upaya-upaya yang berkaitan dengan publikasi-publikasi laporan, Greenpeace 

juga melakukan pemasangan instalasi surya dalam upayanya mempromosikan energi 

terbarukan. Pada 2019 lalu, Thailand Solar Fund memasang panel atap surya di tujuh 

rumah sakit di Thailand. Thailand Solar Fund dibentuk dari kolaborasi yang terjadi di 

antara berbagai organisasi masyarakat sipil termasuk mereka yang bekerja di bidang 

perlindungan konsumen, pengembangan anak, lingkungan, dan pembangunan 

berkelanjutan. Tujuan dibentuknya adalah untuk memobilisasi sumber daya dalam 

memasang sistem surya atap dan melakukan kampanye untuk memperluas sistem atap 

surya perumahan untuk lembaga dan institusi di sektor pemerintah, swasta, dan bisnis. 

Thailand Solar Fund terdiri dari lima belas organisasi dan jaringan, salah satunya adalah 

Greenpeace Southeast Asia. 

Dalam mencapai tujuannya yaitu memasang panel surya atap di tujuh rumah sakit 

di Thailand pada akhir tahun 2019, Thailand Solar Fund memulai kampanye penggalangan 

dana yang bernama Kampanye “Bersepeda untuk Rumah Sakit Tenaga Surya”. Kampanye 

ini dimulai di stasiun kereta Warin Chamrab di provinsi Ubon Ratchathani pada 17 
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Oktober dan berakhir di Rumah Sakit Chum Phae, Khon Kaen, yang diikuti oleh 

sekelompok pengendara sepeda yang bergabung di rute sepanjang 550 kilometer. 

Pemasangan ini dilakukan karena pembangkit energi surya yang terpasang adalah sistem 

on-grid yang tidak memerlukan baterai tetapi terhubung langsung ke jaringan listrik 

pemerintah, hal ini memungkinkan rumah sakit untuk menghemat biaya energi yang secara 

keseluruhan berjumlah sekitar 18 juta baht per tahun. Selain itu, pemasangan ini juga dapat 

mengurangi dampak dari proyek energi fosil mega di seluruh negeri yang diusulkan oleh 

Thailand Power Development Plan. (Greenpeace, 2019). 

Greenpeace memainkan perannya sebagai NGO advokasi dengan memberikan 

rekomendasi kebijakan kepada pemerintah serta perusahaan bisnis agar mengkaji ulang 

kebijakan energi yang dicanangkannya demi mencapai tujuan normatif, yakni memelihara 

lingkungan namun tetap dapat memenuhi kebutuhan energi di negaranya serta memperoleh 

keuntungan bagi perusahaan bisnis. Upaya yang dilakukan Greenpeace dalam 

mempromosikan energi terbarukan di Filipina antara lain melakukan kampanye, 

mengeluarkan laporan atau publikasi, serta merespon para pembuat kebijakan yang dinilai 

tidak sejalan dengan visi menghapus ketergantungan Filipina terhadap bahan bakar fosil 

terutama batu bara. Upaya-upaya ini hanya akan berhasil apabila pemerintah selaku 

pembuat kebijakan serta para pelaku bisnis swasta mengindahkan rekomendasi-

rekomendasi yang telah dikeluarkan oleh Greenpeace. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah diuraikan dalam latar belakang sebelumnya, 

maka dirumuskan sebuah pertanyaan penelitian yang berbunyi, “bagaimana upaya yang 

dilakukan Greenpeace dalam mempromosikan energi terbarukan di Filipina?” 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memberikan 

gambaran mengenai upaya-upaya Greenpeace sebagai NGO yang bergerak di bidang 

lingkungan dalam mempromosikan energi terbarukan di Filipina. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bantuan informasi serta 

wawasan tambahan mengenai peran Greenpeace dalam kaitannya mempromosikan 

energi terbarukan di Filipina, baik bagi para pengamat, akademisi, serta masyarakat 

umum. Selain itu juga, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi bagi 

perkembangan ilmu hubungan internasional khususnya pada bidang kajian peran 

Non-Governmental Organization (NGO) yang berkaitan dengan isu lingkungan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran mengenai 

peran Non-Governmental Organization (NGO) bagi para penstudi yang memiliki 

minat dalam melakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, manfaat bagi para 

pembuat kebijakan diharapkan dapat mempertimbangkan isu lingkungan dalam 

setiap pembuatan keputusan dimana isu ini merupakan isu global yang dampaknya 

dapat dirasakan bersama. 
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